PERATURAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR 4 TAHUN 2021

TENTANG

PENETAPAN REMUNERASI INSENTIF KINERJA JABATAN FUNGSIONAL DOSEN
DAN DOSEN DALAM JABATAN TUGAS TAMBAHAN
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pemberian remunerasi bagi Dosen dan Dosen
dengan Tugas Tambahan (DT) Universitas Negeri Gorontalo, dipandang
perlu menetapkan besaran Remunerasi Insentif Kenerja Jabatan
Fungsional Dosen dan Dosen dengan Tugas Tambahan (DT) Universitas
Negeri Gorontalo;

b. bahwa untuk maksud tersebut huruf a di atas, perlu ditetapkan dengan
Peraturan Rektor selaku Kuasa Pengguna Anggaran;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PENETAPAN BESARAN REMUNERASI INSENTIF KINERJA JABATAN
FUNGSIONAL DOSEN DAN DOSEN DALAM PEJABATAN TUGAS TAMBAHAN
DI LINGKUNGAN UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Rektor Universitas Negeri Gorontalo ini yang dimaksud dengan:

(1) Pimpinan BLU adalah pejabat pengelola yang berfungsi sebagai penanggung jawab umum
operasional dan keuangan BLU;

(2) Pimpinan BLU adalah Rektor;

(3) Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasi,
mengembangkan dan menyebarluaskan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi melalui
Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian Masyarakat;

(4) Pejabat Pengelola BLU adalah Pegawai Negeri Sipil yang bertanggung jawab terhadap
kinerja operasional dan Keuangan BLU yang terdiri dari Pimpinan Perguruan Tinggi,




Pimpinan Fakultas, Pimpinan Pascasarjana, Ketua dan Sekretaris Lembaga, Kepala UPT
dan pejabat teknis lain berdasarkan struktur organisasi dan tata kelola Universitas Negeri
Gorontalo.

(5) Dewan Pengawas BLU adalah organ BLU yang bertugas melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat kepada Pejabat Pengelola BLU dalam menjalankan pengelolaan BLU.

(6) Sekretaris Dewan Pengawas BLU adalah orang perseorangan yang diangkat oleh Pimpinan
BLU untuk mendukung tugas Dewan Pengawas;

(7) Unit kerja adatah Fakuitas, Program Pascasarjana, Lembaga, Badan, Pusat dan Unit
Pelaksana Teknis (UPT) pada UNG;

(8) Jabatan fungsional dosen terdiri atas guru besar, lektor kepala, lektor, dan asisten ahli;

(9) Sasaran Kerja Pegawai yang selanjutnya disingkat SKP adalah rencana kerja dan target
yang akan dicapai oleh seorang pegawai;

(10) Uraian Tugas adalah suatu paparan semua tugas jabatan yang merupakan tugas pokok
pemangku jabatan dalam memproses bahan kerja menjadi hasil kerja dengan
menggunakan perangkat kerja dalam kondisi tertentu;

(11) Kegiatan Tugas Jabatan adalah tugas pekerjaan yang wajib dilakukan dalam rangka
pelaksanaan fungsi jabatan;

(12) Target adalah jumlah beban kerja yang akan dicapai dari setiap pelaksanaan tugas
jabatan;

(13) Tugas Tambahan adalah tugas lain atau tugas-tugas yang berhubungan dengan tugas
jabatan yang bersangkutan dan tidak ada dalam SKP yang ditetapkan;

(14) Kreativitas adalah kemampuan pegawai untuk menciptakan sesuatu gagasan/metode
pekerjaan yang bermanfaat bagi unit kerja, organisasi, atau negara;

(15) Perilaku Kerja adalah setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan oleh
pegawai atau tidak melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

(16) Pejabat Penilai adalah atasan langsung pegawai yang dinilai.

(17) Atasan Pejabat Penilai adalah atasan langsung dari Pejabat Penilai atau pejabat lain yang
ditentukan;

(18) Asesor adalah penilai kinerja dosen;

(19) Penetapan kinerja adalah kontrak kerja yang akan dilaksanakan pada tahun berjalan
yang ditandatangani antara pejabat dengan atasan langsung;

(20) Rubrik BKD adalah Rubrik yang digunakan sebagai pedoman perhitungan Beban Kerja
Dosen (BKD);

(21) Gaji adalah imbalan kerja berupa uang yang bersifat tetap yang diterima oleh dosen setiap
bulan;

(22) Honorarium adalah imbalan kerja berupa uang bersifat tetap yang diterima oleh Dewan
Pengawas dan Sekretaris Dewan Pengawas Setiap Bulam;

(23) Tunjangan tetap adalah imbalan kerja berupa uang yang bersifat tambahan pendapatan
di luar gaji, yang diterima oleh pimpinan BLU setiap Bulan




(24) Insentif kinerja adalah imbalan kerja berupa uang yang bersifat tambahan pendapatan di
luar gaji/honorarium, yang diterima oleh pejabat pengelola, dosen dan sekretaris dewan
pengawas.

Pasal 2

(1) PNS Dosen selain sebagai pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utana
tridharma perguruan tinggi, dapat diangkat sebagai pimpinan perguruan tinggi, pimpinan
fakultas, lembaga, dan jabatan lain berdasarkan struktur organisasi dan tata kelola
perguruan tinggi berdasarkan peraturan perundang-undangan:

(2) Pengangkatan dosen sebagaimana disebutkan pada ayat (1), merupakan jabatan tugas
tambahan sebagai Pejabat Pengelola BLU yang bertanggung jawab terhadap kinerja
operasional dan keuangan BLU.

BAB II
DOSEN DAN PEJABAT TUGAS TAMBAHAN
Pasal 3

(1) PNS Dosen setiap awal tahun menyusun SKP sesuai dengan tugas dan fungsi sebagai
dosen yang akan direalisasikan dalam tahun berjalan dengan atasan langsung;

(2) Pejabat tugas tambahan menyusun kontrak kerja yang ditetapkan berdasarkan target
kinerja dan indikator kinerja, yang telah dituangkan dalam kontrak kerja antara Rektor
dengan Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perbendaharaan;

(3) Kontrak kerja disusun atas persetujuan atasan langsung;

(4) Laporan Realisasi Kontrak Kerja dievaluasi oleh Tim Penilai yang dibentuk oleh Rektor;

BAB III
KINERJA DOSEN
Pasal 4

Dosen dapat diberikan insentif kinerja jika memenuhi kewajiban tri dharma perguruan tinggi

dengan beban Kerja lebih dari 16 SKS pada tiap semester dengan Ketentuan:

(1) Beban kerja pendidikan dan penelitian paling sedikit sepadan dengan 12 SKS yang
diselenggarankan oleh universitas negeri gorontalo;

(2) Beban kerja pengabdian kepada masyarakat dan tugas penunjang paling sedikit sepadan
dengan 4 SKS yang diselenggarakan oleh universitas negeri gorontalo atau melalui lembaga
lain;

(3) Perhitungan beban kerja dosen 16 SKS wajib dan lebihan beban kerja dosen dihitung
berdasarkan rubrik beban kerja dosen sebagaimana terlampir yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dalam peraturan rektor ini;

dikompilasi di tingkat fakultas dalam bentuk laporan kinerja dosen;

(5) Dosen yang tidak memenuhi beban kerja sebagaimana disebatkan pada ayat 1 dan 2 tidak
diberikan insentif kinerja;




(6) CPNS

mendapatkan remunerasi sebesar 80% berdasarkan garade jabatan fungsional;

(7) Evaluasi kinerja dosen dapat dilakukan pada setiap akhir semester.

BAB IV
MEKANISME PEMBAYARAN REMUNERASI INSENTIF KINERJA DOSEN
Pasal 5

(1) Remunerasi Dosen terdiri atas gaji/honorarium, insentif kinerja;

(2) Gaji bersumber dari rupiah murni dan penerimaan negara bukan pajak;

(3) Dosen diberikan gaji PNBP sebesar 30% berdasarkan grading level jabatan fungsional
dosen;

(4) Grading level jabatan fungsional dosen adalah sebagai berikut:

Grade non Job Value pada PTN BLU

No Jabatan Fungsional Grade
il Guru Besar 12
2 Lektor Kepala 10
B Lektor 8
4. Asisten Ahli 7
5. Tenaga Pengajar 6
6. CPNS 6

(5) Insentif kinerja dosen dibayarkan berdasarkan capaian kinerja terdiri dari:

d.

Capaian kinerja 100% (seratus persen) jika unsur pendidikan dan penelitian minimal
sepadan dengan 12 SKS dan unsur pengabdian dan penunjang minimal sepadan
dengan 4 SKS, sama dengan16 SKS per semester;

Capaian kinerja di atas 16 SKS per semester dapat diberikan insentif kinerja sampai
dengan 28 SKS;

Kelebihan beban kerja dosen sebagaimana disebutkan pada huruf b terdiri atas:
pengajaran, penelitian, pengabdian atau penunjang lainnya.

. Kelebihan beban kerja dosen sebagaimana disebutkan pada huruf c adalah kelebihan

beban kerja dihitung mulai dari sks ke=17 sampai dengan sks ke-28;
Dosen yang melaksanakan tugas pada Program Diploma dan S1 kelebihan beban
kerja dihitung pada Program Diploma dan Si;

Dosen yang melaksanakan tugas pada Program Magister (S2) dan Doktor (S3)
kelebihan beban kerja dihitung dengan skala perhitungan beban kerja sebagai
berikut:




a. 50% pada Program Magister (S2);
b. 50% pada Program Doktor (S3); dan

c. Kelebihan beban kerja dosen yang melaksanakan tugas pada Progran Magister
(S2) dan Doktor (S3) jika tidak terpenuhi dapat menambah kelebihan beban
kerja pada Program Diploma dan Si.

(6) Insentif kinerja dosen dibayarkan berdasarkan jumlah sks lebihan dikali nominal rupiah.

(7) Besaran insentif kinerja dosen dapat dilihat pada lampiran surat keputusan ini yang

@ N

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari surat keputusan ini.

BAB V
MEKANISME PEMBAYARAN INSENTIF PEJABAT PENGELOLA BLU
Pasal 6

Insentif Pejabat Pengelola BLU Universitas Negeri Gorontalo bersumber dari Rupiah Murni
(RM) dan PNBP);

Insentif Pejabat Pengelola BLU Universitas Negeri Gorontalo diberikan kepada dosen
dengan tugas tambahan sebagai Pemimpinan Perguruan Tinggi;

Insentif dosen tugas tambahan dibayarkan berdasarkan Grading level jabatan tugas
tambahan dosen sebagai berikut:

Grade non Job Value Pemimpin Perguruan Tinggi

No Jabatan Tugas Tambahan Grade
1 | Rektor 17
2 | Wakil Rektor 16
3 | Dekan, Direktur PPS, Kepala Lembaga 15
4 | Wakil Dekan, Wakil Direktur PPS, Sekretaris Lembaga 14

Capaian kinerja Pejabat tugas tambahan ditetapkan berdasarkan target kinerja dan
indikator kinerja, yang telah dituangkan dalam kontrak kerja antara Rektor dengan
Menteri Keuangan c.q. Direktur Jenderal Perbendaharaan;

Kontrak kerja Wakil Rektor, Dekan, Direktur PPs dan Kelapa Lembaga disusun
berdasarkan target kinerja dan indikator kinerja Rektor;

Kontrak kerja Wakil Dekan, Wakil Direktur PPs dan Sekretaris Kelapa Lembaga disusun
berdasarkan target kinerja dan indikator kinerja Dekan, Direktur PPs dan Ketua Lembaga;
Laporan Realisasi Kontrak Kerja dievaluasi oleh Tim Penilai yang dibentuk oleh Rektor;
Pejabat pengelola BLU diberikan gaji PNBP sebesar 30% berdasarkan grading level
jabatan tugas tambahan dan Insentif kinerja sebesar 70% ditetapkan dengan
memperhatikan tanggung jawab, nilai jabatan, skala grade/level jabatan dan kemampuan
keuangan;

Insentif Kinerja Pejabat Pengelola BLU diberikan sesuai dengan persentase capaian
prestasi kerja.




10. Pejabat pengelola BLU dapat diberikan insentif kelola maksimal 150% sesuai evaluasi
atau penilaian laporan kinerja oleh atasan langsung;

11. Rektor sebagai Pimpinan BLU dapat memberikan rekomendasi untuk tidak membayar
insentif kinerja jabatan fungsional dosen dan dosen dalam jabatan tugas tambahan pada
bulan berikutnya jika pejabat pengelola BLU tidak melakukan tugas atau prestasi kerja
tidak memenuhi standar sesuai evaluasi yang dilakukan oleh Tim Penilai.

BAB VI
REMUNERASI PNBP BAGI DOSEN YANG DIJATUHI HUKUMAN DISIPLIN
Pasal 7

(1) Dosen yang dijatuhi hukuman disiplin dikenakan sanksi sebagai berikut:

d.

hukuman disiplin ringan tetap memperoleh gaji PNBP;

b. hukuman disiplin sedang memperoleh gaji PNBP sebesar 50% (lima puluh persen);

C.

dan
hukuman disiplin berat tidak memperoleh gaji PNBP;

(2) Dosen yang dijatuhi hukuman disiptin, dikenakan pengurangan insentif sebagai berikut:
a. hukuman disiplin ringan

1.

2,

;8

sebesar 20% (dua puluh persen) selama satu bulan, jika dosen dijatuhi hukuman
teguran lisan;

sebesar 30% (tiga puluh persen) selama 2 (dua) bulan, jika dosen dijatuhi hukuman
disiplin berupa teguran tertulis; dan

sebesar 40% (empat puluh persen) selama 3 (tiga) bulan, jika dosen dijatuhi
hukuman disiplin berupa pernyataan tidak puas secara tertulis;

b. hukuman disiplin sedang

1.

2.

3.

sebesar 40% (empat puluh persen) selama 6 (enam) bulan, jika dosen dijatuhi
hukuman disiplin berupa penundaan kenaikan gaji berkala selama 1(satu) tahun;
50% (lima puluh persen) selama 8 (delapan) bulan, jika dosen dijatuhi hukuman
disiplin berupa penundaan kenaikan pangkat selama 1(satu) tahun; dan

sebesar 60% (enam puluh persen) selama 10 (sepuluh) bulan, jika dosen dijatuhi
hukuman disiplin berupa penurunan pangkat setingkat lebih rendah selama 1 (satu)
tahun;

c. hukuman disiplin berat

:

sebesar 60% (enam puluh persen) selama 12 (dua belas) bulan, jika dosen dijatuhi
hukuman disiplin berupa penurunan pangkat setingkat lebih rendah selama 3 (tiga)
tahun;

sebesar 70% (tujuh puluh persen) selama 12 (dua belas) bulan, jika dosen dijatuhi
hukuman disiplinberupa pemindahan dalam rangka penurunan jabatan setingkat
lebih rendah;

sebesar 100% (seratus persen) selama 12 (dua belas) bulan, jika dosen dijatuhi
hukuman disiplin berupa pembebasan dari jabatan; dan

sebesar1i00% (seratus persen), jika dosen dijatuhi hukuman disiplin berupa
pemberhentian tidak dengan hormat dan mengajukan banding administratif;




(3) Pengurangan remunerasi bagi dosen yang dijatuhi hukuman disiplin ringan, sedang, atau
berat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) berlaku sejak penetapan
keputusan penjatuhan hukuman disiplin.

(4) Pembayaran gaji PNBP 30% remunerasi dosen dibayarkan berdasarkan jabatan fungsional
dosen.

BAB VII
LAPORAN DAN PENILAIAN

Pasal 8

Laporan hasil evaluasi dan penilaian prestasi kerja dosen berlaku ketentuan:

(1) Asesor atau ketua jurusan/ketua program studi mempunyai tugas melakukan penilaian atas
hasil evaluasi kinerja fungsional dosen setiap semester;

(2) Atasan langsung bertugas:

a. Menilai kinerja pejabat tugas tambahan
b. Menerima pengaduan keberatan atas hasil evaluasi kinerja pejabat tugas tambahan;
¢. Melakukan klarifikasi terhadap pengaduan atas pejabat tugas tambahan;

(3) Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dengan cara membandingkan
antara target dan capaian kontrak kerja yang dapat dinilai per triwulan, semester atau
tahunan

BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9

(1) Peraturan dan keputusan rektor yang bertentangan dengan keputusan ini dinyatakan tidak
berlaku lagi;

(2) Peraturan Rektor ini mulai berlaku mulai tanggal 1 Januari 2021 untuk pembayaran
remunerasi insentif kinerja jabatan fungsionL dosen dan insentif kinerja dosen tugas
tambahan tahun 2020.

Ditetapkan : Di Gorontalo
Pada tanggal : 1 Februari 2021

REKTOR,

. Eduart Wolok, $71.
NIP. 197605232006041602




Lampiran

: Peraturan Rektor Universitas Negeri Gorontalo

Nomor : 4 Tahun 2021
Tanggal :1 Februari 2021
BESARAN REMUNERASI JABATAN FUNGSIONAL DOSEN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO TAHUN 2021
GRADE| JABATAN FUNGSIONAL GAJI PNBP INSENTIF
30% KINERJA PER SKS
12 | Guru Besar Rp. 1.290.000 | Rp 250.000
10 Lektor Kepala Rp. 1.080.000 | Rp 210.000
8 Lektor Rp. 750.000 | Rp 145.000
¥ Asisten Ahli Rp. 660.000 | Rp 128.000
6 Tenaga Pengajar Rp. 540.000 | Rp 105.000
6 CPNS (80%) Rp. 540.000 | Rp 105.000
REKTOR,

. IR. Eduart Wolok, $7.
NIP. 197605232006041002




Lampiran :Peraturan Rektor Universitas Negeri Gorontalo
Nomor : 4 Tahun 2021
Tanggal : 1 Februari 2021

BESARAN INSENTIF KELOLA BLU
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO TAHUN 2021

INSENTIF KINRJA 100%

GRADE JABATAN GAJIPNBP | INSENTIIJI:rIGNRJA
30% 70%
1 2 3 4
17 Rektor Rp. 4.308.000 | Rp. 10.052.000
16 | Wakil Rektor , Rp 2.430.000 | Rp. 5.670.000
15 Dekan, Direktur Pascasarjana, Ketua Lembaga | Rp 1.950.000 | Rp. 4.550.000
Wakil Dekan, Wakil Direktur Pascasarjana,

14 Sekretaris Lembaga Rp 1.653.000 | Rp.  3.857.000

REKTOR,

Dr. IR. Eduart Wolok .
NIP. 197605232006041002
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